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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bisnis makanan di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Dengan berbagai jenis usaha, mulai dari pasar tradisional hingga restoran modern dan makanan 

cepat saji, persaingan di industri ini semakin meningkat. Banyak perusahaan kini 

mengandalkan data untuk membuat keputusan terkait produk, preferensi pelanggan, strategi 

harga, dan promosi. 

Namun, memahami selera pelanggan di berbagai wilayah Indonesia tetap menjadi 

tantangan besar. Sebagai negara yang kaya akan keberagaman budaya, selera konsumen sangat 

bervariasi antar provinsi. Agar tetap kompetitif, bisnis makanan perlu menyesuaikan produk 

dan strategi pemasarannya dengan kebutuhan konsumen di setiap daerah. 

Metode statistik seperti Analisis Varian (ANOVA) dan metode non-parametrik adalah 

alat yang berguna untuk menganalisis dan membandingkan preferensi konsumen di wilayah 

berbeda. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat memahami perbedaan signifikan dalam 

preferensi makanan antar daerah dan mengoptimalkan penawaran mereka. 

Dalam studi kasus ini, analisis akan mencakup tiga makanan khas Indonesia yang 

populer, yaitu Nasi Goreng, Sate Ayam, dan Rendang. Meski disukai banyak orang, preferensi 

terhadap makanan-makanan ini dapat berbeda antar provinsi. Selain itu, penelitian ini juga akan 

melihat apakah perbedaan tingkat kepuasan pelanggan memengaruhi keinginan mereka untuk 

merekomendasikan restoran. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan baru tentang hubungan antara 

preferensi makanan di berbagai daerah dan strategi pemasaran yang lebih efektif, sehingga 

mendukung kemajuan bisnis makanan di Indonesia. 

 



1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada perbedaan signifikan dalam kepuasan pelanggan (rasa, harga, dan 

kepuasan keseluruhan) di antara wilayah-wilayah untuk tiga jenis makanan (Nasi 

Goreng, Sate Ayam, dan Rendang)? 

2. Apakah perbedaan regional dalam kepuasan pelanggan memengaruhi 

kemungkinan untuk merekomendasikan restoran? 

3. Apa wawasan yang dapat diperoleh dengan membandingkan metode parametrik 

(ANOVA) dan non-parametrik (Kruskal-Wallis Test) dalam kasus ini? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan signifikan dalam kepuasan pelanggan 

(rasa, harga, dan kepuasan keseluruhan) di antara wilayah-wilayah untuk tiga 

jenis makanan (Nasi Goreng, Sate Ayam, dan Rendang). 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan regional dalam kepuasan pelanggan terhadap 

kemungkinan untuk merekomendasikan restoran. 

3. Mampu memaparkan wawasan yang dapat diperoleh dengan membandingkan 

metode parametrik (ANOVA) dan non-parametrik (Kruskal-Wallis Test) dalam 

kasus ini. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan peneliti mengenai kegunaan dan perbedaan metode 

parametrik (ANOVA) dan non-parametrik (uji Kruskal-Wallis) melalui penelitian 

ini 

2. Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi referensi dan bahan belajar mahasiswa 

dan juga peneliti untuk lebih memahami cara penggunaan SPSS. 

3. Hasil penelitian diharapkan mampu mengidenfitikasikan dan memberikan hasil 

yang relevan terkait prefrensi konsumen di wilayah Sumatra, Jawa, dan Bali 

terhadap hidangan nasi goreng, sate ayam, dan rendang dari faktor harga, rasa, dan 

kepuasan secara keseluruhan. 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Salah satu metode untuk menguji normalitas data adalah 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Langkah-langkah uji Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut: 

Hipotesis:  

Ho = Data sampel uji berdistribusi normal 

Ha = Data sampel uji tidak berdistribusi normal 

 

Statistik Uji: 

Dcount = Max|Ft – Fs| 

 

Keterangan: 

Dcount  : Deviasi Minimum 

Ft : Fungsi berdistribusi yang dihipotesis mengikuti distribusi normal 

Fs : Fungsi distribusi kumulatof dari data sampel 

 

Kriteria Pengujian: 

Ho ditolak jika nilai Dcount > Da, dimana nilai a yang digunakan adalah 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data sampel yang diuji adalah tidak berdistribusi normal. 

 

Jika hasil uji menunjukkan data tidak berdistribusi normal, diperlukan transformasi data 

untuk mengatasi ketidaknormalan tersebut. Salah satu jenis transformasi yang dapat 

digunakan adalah transformasi Box-Cox.  

 

2.2. Homogenitas Varians 

Pengujian atau uji homogenitas bertujuan untuk meyakinkan  bahwa 

sekumpulan data yang akan diukur memang berasal dari populasi yang homogen atau 



sama. Penghitungan homogenitas dilakukan peneliti sat ingin mebandingkan sebuah 

sikap, intens, atau perilaku (varians) pada dua kelompok populasi (Widhiarso, 2011). 

Kelompok populasi tersebut memiliki ciri dan karakteristik sendiri seperti usia, jenis 

kelamin, pendidikan, dan lain sebagainya. 

2.3. ANOVA 

Analysis of Variance (ANOVA) digunakan untuk menganalisis untuk uji 

hipotesis penelitian yang mana menilai adakan perbedaan merata antarkelompok 

dengan beberapa asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan uji, di antaranya yaitu 

populasi harus berdistribusi normal, memiliki varians yang sama, dan bersifat 

independen. (Hidayat, 2024) 

 

Uji Anova Satu Jalur (One Way Anova) 

Analisis varians satu jalur adalah metode statistik parametrik yang digunakan 

untuk menguji perbedaan rata-rata di antara beberapa kelompok. Teknik ini melibatkan 

satu variabel independen atau bebas yang dibagi ke dalam beberapa kelompok, serta 

satu variabel dependen atau terikat. ANOVA satu jalur umumnya diterapkan dalam 

penelitian eksperimen maupun Ex-Post-Facto. (Widiyanto, 2013).  

2.4. Kruskal-Wallis Test 

Uji Kruskal-Wallis adalah metode nonparametrik yang digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara median dari 

tiga atau lebih kelompok independen. Uji ini merupakan alternatif dari ANOVA satu 

arah dan umumnya diterapkan ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas. Tidak 

seperti ANOVA satu arah, uji Kruskal-Wallis tidak mengharuskan data berdistribusi 

normal dan lebih toleran terhadap keberadaan outlier. (Anderson, B., 2023)  

 

Rumus Kruskal-Wallis: 

  

 Keterangan: 

ηi : Jumlah pengamatan dalam kelompok. 

rij: Peringkat (diantara semua pengamatan) pengamatan j dari kelompok i. 

N: Jumlah pengamatan di semua kelompok. 



2.5. Pengujian Post-Hoc  

Tujuan dari analisis post-hoc adalah untuk menemukan pola setelah penelitian 

selesai, dan untuk menemukan hasil yang bukan merupakan tujuan utama. Dengan 

demikian, semua analisis yang dilakukan setelah eksperimen selesai yang tidak 

direncanakan sebelumnya dianggap sebagai analisis post-hoc. Pamplona, F. (2022). 

2.6. Regresi 

Regresi merupakan metode statistik yang digunakan untuk membentuk 

persamaan atau fungsi matematis yang menggambarkan hubungan atau pengaruh 

antara dua variabel atau lebih. Metode ini juga dapat diterapkan untuk melakukan 

prediksi, dengan menggunakan data kuantitatif yang telah diolah. Putra, O. K. (2024). 

 

• Regresi Linier Sederhana  

Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk memahami 

hubungan antara dua variabel, yaitu satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat 

(Y). Teknik ini merepresentasikan hubungan tersebut dengan sebuah persamaan 

linear: 

 

Rumus:  

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y  = variabel terikat (hasil atau nilai yang diprediksi) 

X = variabel bebas (faktor yang memengaruhi Y) 

a = konstanta (nilai Y ketika X = 0) 

b = koefisien regresi (menggambarkan seberapa besar perubahan pada Y untuk 

 setiap perubahan satu unit pada X). 

 

 

 

• Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda adalah bentuk lanjutan dari regresi linear sederhana yang 

digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel bebas (X). Metode ini 



menganalisis bagaimana sejumlah variabel independen secara bersama-sama 

memengaruhi variabel dependen. Modelnya dirumuskan dalam persamaan: 

 

Rumus: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ... bnXn 

 

Keterangan: 

Y = variabel terikat 

X₁, X₂, ..., Xₙ = variabel bebas (faktor-faktor yang memengaruhi Y) 

a = konstanta 

b₁, b₂, ..., bₙ = koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE DAN MATERIAL 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang peneliti gunaka adalah deskriptif kuantitatif dengan 

melakukan uji Normalitas, uji One-Way ANOVA, uji Two-Way ANOVA, dan uji 

regresi linear berganda. Kemudian peneliti melakukan evaluasi dengan menguji dataset 

yang telah disiapkan dan memiliki alpha sebesar 0.05 dengan menggunakan aplikasi 

SPSS. 

 

3.2. Materi 

Materi atau dataset yang digunakan oleh peneliti dalam tugas ini berjumlah 54 data 

yang diolah melalui Excel. Berikut adalah data yang digunakan:  

 

Region Food 

Type 

Taste 

Rating 

Price 

Rating 

Overall 

Satisfaction 

Likelihood 

to 

Recommend 

Sumatra Nasi 

Goreng 

8.60 3.30 5.90 4.70 

Java Nasi 

Goreng 

7.50 6.60 7.10 7.30 

Bali Nasi 

Goreng 

2.30 4.50 3.40 3.90 

Sumatra Sate 

Ayam 

6.60 7.20 6.90 6.30 

Java Sate 

Ayam 

5.40 10.00 7.70 7.40 

Bali Sate 

Ayam 

6.50 2.10 4.30 4.50 

Sumatra Rendang 4.90 5.50 5.20 6.30 

Java Rendang 4.30 7.30 5.80 5.80 

Bali Rendang 3.40 5.70 4.60 5.10 

Sumatra Nasi 

Goreng 

9.20 4.60 6.90 7.10 

Java Nasi 

Goreng 

7.20 5.30 6.30 6.20 

Bali Nasi 

Goreng 

3.40 4.30 3.90 3.50 



Sumatra Sate 

Ayam 

5.80 5.80 5.80 6.70 

Java Sate 

Ayam 

4.30 6.40 5.40 5.80 

Bali Sate 

Ayam 

3.80 2.40 3.10 3.50 

Sumatra Rendang 7.10 4.10 5.60 9.37 

Java Rendang 6.60 6.50 6.60 6.60 

Bali Rendang 1.50 6.80 4.20 5.40 

Sumatra Nasi 

Goreng 

5.50 4.70 5.10 5.30 

Java Nasi 

Goreng 

6.70 4.40 5.60 6.20 

Bali Nasi 

Goreng 

4.10 6.80 5.50 5.90 

Sumatra Sate 

Ayam 

5.30 4.40 4.90 4.70 

Java Sate 

Ayam 

8.70 8.90 8.80 8.80 

Bali Sate 

Ayam 

3.40 6.10 4.80 4.60 

Sumatra Rendang 6.30 4.70 5.50 5.20 

Java Rendang 7.80 6.90 7.40 6.40 

Bali Rendang 4.50 4.50 4.50 4.70 

Sumatra Nasi 

Goreng 

5.90 2.30 4.10 3.70 

Java Nasi 

Goreng 

9.60 9.40 9.50 9.70 

Bali Nasi 

Goreng 

3.30 8.10 5.70 6.80 

Sumatra Sate 

Ayam 

6.10 8.30 7.20 7.30 

Java Sate 

Ayam 

9.20 7.10 8.20 8.40 

Bali Sate 

Ayam 

4.40 6.20 5.30 5.50 

Sumatra Rendang 7.80 2.80 5.30 5.90 

Java Rendang 5.10 6.80 6.00 6.20 

Bali Rendang 3.20 1.50 2.40 2.80 

Sumatra Nasi 

Goreng 

6.20 5.60 5.90 6.40 

Java Nasi 

Goreng 

7.30 2.60 4.90 5.70 



Bali Nasi 

Goreng 

3.60 4.50 4.10 4.80 

Sumatra Sate 

Ayam 

8.10 4.10 6.10 7.90 

Java Sate 

Ayam 

5.60 6.50 6.10 6.10 

Bali Sate 

Ayam 

3.30 4.30 3.80 3.80 

Sumatra Rendang 6.40 7.10 6.80 6.30 

Java Rendang 9.30 4.30 6.80 8.50 

Bali Rendang 1.90 9.40 5.70 6.40 

Sumatra Nasi 

Goreng 

6.70 4.90 5.80 5.90 

Java Nasi 

Goreng 

8.70 4.60 6.70 6.10 

Bali Nasi 

Goreng 

1.20 3.50 2.40 2.50 

Sumatra Sate 

Ayam 

7.60 4.90 6.30 7.30 

Java Sate 

Ayam 

10.00 7.00 8.50 8.90 

Bali Sate 

Ayam 

1.60 1.90 1.80 1.90 

Sumatra Rendang 7.40 4.90 6.20 6.40 

Java Rendang 9.70 5.40 7.60 7.00 

Bali Rendang 2.40 4.30 3.40 3.80 

 

 



BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. One-Way ANOVA 

4.1.1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas Taste Rating terhadap ketiga jenis makanan 

• Hipotesis 

H0: Data taste rating ketiga jenis makanan berdistribusi normal. 

H1: Data taste rating ketiga jenis makanan berdistribusi bebas. 

 

• Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 

diterima 

Sig < α = 0.05 H0 ditolak 

Tingkat Kepercayaan 95% 

 

 

• Keputusan 

Variabel Sig Tanda α Keputusan 

Nasi Goreng 0.200 > 0.05 H0 diterima 

Sate Ayam 0.200 > 0.05 H0 diterima 



Rendang 0.200 > 0.05 H0 diterima 

 

• Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai sig. dari data taste rating ketiga 

jenis makanan dengan kategori nasi goreng, sate ayam, dan rendang masing-masing 

sebesar 0.200, 0.200, dan 0.200 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data taste rating ketiga jenis makanan 

berdistribusi normal. 

 

Uji normalitas Price Rating terhadap ketiga jenis makanan 

• Hipotesis 

H0: Data price rating ketiga jenis makanan berdistribusi normal. 

H1: Data price rating ketiga jenis makanan berdistribusi bebas. 

 

• Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 diterima 

Sig < α = 0.05 H0 ditolak 

Tingkat Kepercayaan 95% 

 

• Keputusan 

Variabel Sig Tanda α Keputusan 

Nasi Goreng 0.089 > 0.05 H0 diterima 

Sate Ayam 0.200 > 0.05 H0 diterima 

Rendang 0.200 > 0.05 H0 diterima 

 

• Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai sig. dari data price rating ketiga 

jenis makanan dengan kategori nasi goreng, sate ayam, dan rendang masing-masing 

sebesar 0.089, 0.200, dan 0.200 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data price rating ketiga jenis makanan 

berdistribusi normal. 



 

Uji normalitas Overall Satisfaction terhadap ketiga jenis makanan 

• Hipotesis 

H0: Data overall satisfation ketiga jenis makanan berdistribusi normal. 

H1: Data overall satisfaction ketiga jenis makanan berdistribusi bebas. 

 

• Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 diterima 

Sig < α = 0.05 H0 ditolak 

Tingkat Kepercayaan 95% 

 

• Keputusan 

Variabel Sig Tanda α Keputusan 

Nasi Goreng 0.200 > 0.05 H0 diterima 

Sate Ayam 0.200 > 0.05 H0 diterima 

Rendang 0.200 > 0.05 H0 diterima 

 

• Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai sig. dari data overall satisfaction 

ketiga jenis makanan dengan kategori nasi goreng, sate ayam, dan rendang masing-

masing sebesar 0.200, 0.200, dan 0.200 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data overall satisfaction ketiga jenis 

makanan berdistribusi normal. 

 

 



4.1.2. Uji Variances  

 

Uji varians Taste Rating terhadap ketiga jenis makanan 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan varians pada data taste rating ketiga jenis makanan. 

H1: Terdapat perbedaan varians pada data taste rating ketiga jenis makanan. 

 

➢ Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 diterima 

Sig < α = 0.05 H0 ditolak 

 

➢ Keputusan 

Sig Tanda α Keputusan 

0.740 > 0.05 H0 diterima 

 

• Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai sig. sebesar  0.740 yang lebih 

besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 



terdapat perbedaan varians pada data taste rating ketiga jenis makanan. 

 

Uji varians Price Rating terhadap ketiga jenis makanan 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan varians pada data price rating ketiga jenis makanan. 

H1: Terdapat perbedaan varians pada data price rating ketiga jenis makanan. 

 

➢ Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 diterima 

Sig < α = 0.05 H0 ditolak 

 

➢ Keputusan 

Sig Tanda α Keputusan 

0.454 > 0.05 H0 diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai sig. sebesar 0.454 yang lebih 

besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan varians pada data price rating ketiga jenis makanan. 

 

Uji varians Overall Satisfaction terhadap ketiga jenis makanan 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan varians pada data overall satisfaction ketiga jenis 

makanan. 

H1: Terdapat perbedaan varians pada data overall satisfaction ketiga jenis makanan. 

 

➢ Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 diterima 

Sig < α = 0.05 H0 ditolak 

 

➢ Keputusan 



Sig Tanda α Keputusan 

0.398 > 0.05 H0 diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai sig. sebesar  0.398 yang lebih 

besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan varians pada data overall satisfaction ketiga jenis makanan. 

 

 

4.1.3. Uji ANOVA 

 

 

 

Uji ANOVA data Taste Rating terhadap ketiga jenis makanan 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga jenis 



makanan. 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga jenis makanan. 

 

➢ Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

Sig Tanda α Keputusan 

0.860 > 0.05 H0 Diterima 

|F Hitung| Tanda |F Tabel| Keputusan 

0.151 < 3.18  H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 0.151 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.860 

yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga jenis makanan. 

 

Uji ANOVA data Price Rating terhadap ketiga jenis makanan 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga jenis 

makanan. 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga jenis makanan. 

 

➢ Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 



|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

Sig Tanda α Keputusan 

0.518 > 0.05 H0 Diterima 

|F Hitung| Tanda |F Tabel| Keputusan 

0.666 < 3.18  H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 0.666 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.518 yang 

lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga jenis makanan. 

 

Uji ANOVA data Overall Satisfaction terhadap ketiga jenis makanan 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga jenis 

makanan. 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga jenis 

makanan. 

 

➢ Dasar pengambilan keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

Sig Tanda α Keputusan 

0.790 > 0.05 H0 Diterima 

|F Hitung| Tanda |F Tabel| Keputusan 



0.237 < 3.18  H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 0.237 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.790 yang 

lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga jenis makanan. 

 

 

4.2. Two-Way ANOVA 

 



4.2.1. Interpretasi Uji Two Way ANOVA (Food Type) 

❖ Overall satisfaction 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga jenis 

makanan 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga jenis makanan 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.609 > 0.05 H0 Diterima 

0.501 < 3.18 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 0.501 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.609 

yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga jenis 

makanan.  

 

❖ Taste rating 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga jenis makanan 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga jenis makanan 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 



Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.693 > 0.05 H0 Diterima 

0.369 < 3.18 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 0.369 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.693 

yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga jenis makanan 

 

❖ Price rating 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga jenis makanan 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga jenis makanan 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.452 > 0.05 H0 Diterima 

0.808 < 3.18 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 0.452 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.808 



yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga jenis makanan 

 

 

4.2.2. Interpretasi Uji Two Way ANOVA (Region) 

❖ Overall satifaction 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga wilayah 

di Indonesia 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga wilayah di 

Indonesia 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.000 < 0.05 H0 Ditolak 

30.548 > 3.18 H0 Ditolak 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 30.548 yang lebih 

besar dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.000 

yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata pada data overall satisfaction ketiga wilayah di 

Indonesia. 

 

 

 



❖ Taste rating 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga wilayah di 

Indonesia 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga wilayah di Indonesia 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.000 < 0.05 H0 Ditolak 

38.813 > 3.18 H0 Ditolak 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 38.813 yang lebih 

besar dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.000 

yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata pada data taste rating ketiga wilayah di Indonesia. 

 

❖ Price rating 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga wilayah di 

Indonesia 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga wilayah di Indonesia 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 



|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.017 < 0.05 H0 Ditolak 

4.480 > 3.18 H0 Ditolak 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 4.480 yang lebih 

besar dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.017 

yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata pada data price rating ketiga wilayah di Indonesia. 

 

4.2.3. Interpretasi Uji Two Way ANOVA (Food Type dan Region) 

❖ Overall satifaction 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat interaksi antara food type dan region terhadap overall 

satisfaction. 

H1: Terdapat interaksi antara food type dan region terhadap overall satisfaction. 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.738 > 0.05 H0 Diterima 

0.496 < 3.18 H0 Diterima 

 

 

 



➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 0.496 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.738 

yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat interaksi antara food type dan region terhadap overall satisfaction. 

 

❖ Taste rating 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat interaksi antara food type dan region terhadap taste rating. 

H1: Terdapat interaksi antara food type dan region terhadap taste rating. 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.768 > 0.05 H0 Diterima 

0.455 < 3.18 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 0.455 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.768 

yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat interaksi antara food type dan region terhadap taste rating. 

 

 

❖ Price rating 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat interaksi antara food type dan region terhadap price rating. 

H1: Terdapat interaksi antara food type dan region terhadap price rating 



 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|F Hitung| ≤ |F Tabel| H0 Diterima 

|F Hitung| > |F Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.115 > 0.05 H0 Diterima 

1.973 < 3.18 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai F Hitung sebesar 1.973 yang lebih 

kecil dari nilai F Tabel sebesar 3.18 dan didukung dengan nilai sig. sebesar 0.115 

yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat interaksi antara food type dan region terhadap price rating. 

 

4.3.  Kruskal- Wallis (Nonparametric Test) 

 



4.3.1. Perbandingan rata-rata customer satisfaction di ketiga region 

 

Interpretasi berdasarkan rank: 

- Daerah yang memiliki rata-rata taste rating ketiga jenis makanan (Nasi goreng, 

Sate ayam, dan Rendang) paling tinggi adalah wilayah Jawa, kemudian Sumatra, 

dan terakhir adalah Bali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa daerah yang paling 

puas dengan rasa ketiga makanan tersebut adalah wilayah Jawa.  

- Daerah yang memiliki rata-rata price rating ketiga jenis makanan (Nasi goreng, 

Sate ayam, dan Rendang) paling tinggi adalah wilayah  Jawa, kemudian Sumatra, 

dan terakhir adalah Bali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa daerah yang paling 

puas dengan harga ketiga makanan tersebut adalah wilayah Jawa.  

- Daerah yang memiliki rata-rata overall satisfaction ketiga jenis makanan (Nasi 

goreng, Sate ayam, dan Rendang) paling tinggi adalah Jawa, kemudian Sumatra, 

dan terakhir adalah Bali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa daerah yang seccara 

keseluruhan puas dengan ketiga makanan tersebut adalah Jawa.  

 



 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data customer satisfaction (tatse rating, 

price rating, dan overall satisfaction) ketiga wilayah di Indonesia. 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data customer satisfaction (tatse rating, price 

rating, dan overall satisfaction) ketiga wilayah di Indonesia. 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Asymp. Sig. ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Asymp. Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|X2 Hitung| ≤ |X2 Tabel| H0 Diterima 

|X2 Hitung| > |X2 Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

1. Taste Rating 

0.000 < 0.05 H0 Ditolak 

32.224 > 5.99 H0 Ditolak 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai X2 Hitung sebesar 32.224 yang 

lebih besar dari nilai X2 Tabel sebesar 5.99 dan didukung dengan nilai Asymp. sig. 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada taste rating ketiga wilayah di 

Indonesia. 

 

 



2. Price Rating 

0.022 < 0.05 H0 Ditolak 

7.591 > 5.99 H0 Ditolak 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai X2 Hitung sebesar 7.591yang lebih 

besar dari nilai X2 Tabel sebesar 5.99 dan didukung dengan nilai Asymp. sig. sebesar 

0.022 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada price rating ketiga wilayah di Indonesia. 

 

3. Overall Satisfaction 

0.000 > 0.05 H0 Diterima 

31.162 < 3.18 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai X2 Hitung sebesar 31.162 yang 

lebih kecil dari nilai X2 Tabel sebesar 5.99 dan didukung dengan nilai Asymp. sig. 

sebesar 0.00 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata overall satisfaction ketiga 

wilayah di Indonesia. 

 

 



4.3.2. Perbandingan rata-rata customer satisfaction ketiga jenis makanan  

 

Interpretasi berdasarkan rank: 

- Makanan yang memiliki taste rating tertinggi adalah nasi goreng, kemudian sate 

ayam, dan terakhir adalah rendang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  dari segi 

rasa nasi goreng menjadi hidangan favorit mayoritas sampel dari tiga wilayah di 

Indonesia (Jawa, Sumatra, dan Bali). 

- Makanan yang memiliki price rating tertinggi adalah sate ayam, kemudian 

rendang, dan terakhir adalah nasi goreng. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 

segi harga  sate ayam memiliki harga yang paling sesuai dan terjangkau menurut 

mayoritas sampel dari tiga wilayah di Indonesia (Jawa, Sumatra, dan Bali). 

- Makanan yang memiliki overall satisfaction tertinggi adalah sate ayam, kemudian 

rendang, dan terakhir adalah nasi goreng. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  dari 

kepuasan secara keseluruhan sate ayam menjadi hidangan favorit sampel dari tiga 

wilayah di Indonesia (Jawa, Sumatra, dan Bali). 

 



 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data customer satisfaction (taste rating, 

price rating, dan overall satisfaction) ketiga wilayah di Indonesia. 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data customer satisfaction (taste rating, price 

rating, dan overall satisfaction) ketiga wilayah di Indonesia. 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Asymp. Sig. ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Asymp. Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|X2 Hitung| ≤ |X2 Tabel| H0 Diterima 

|X2 Hitung| > |X2 Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

1. Taste Rating 

0.874 > 0.05 H0 Diterima 

0.268 < 5.99 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai X2 Hitung sebesar 0.268 yang lebih 

kecil dari nilai X2 Tabel sebesar 5.99 dan didukung dengan nilai Asymp. sig. sebesar 

0.874 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pada taste rating ketiga jenis makanan.  

 

 

 



2. Price Rating 

0.446 > 0.05 H0 Diterima 

1.614 < 5.99 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai X2 Hitung sebesar 0.446 yang lebih 

kecil dari nilai X2 Tabel sebesar 5.99 dan didukung dengan nilai Asymp. sig. sebesar 

1.614 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pada price rating ketiga jenis makanan.  

 

3. Overall Satisfaction 

0.584 > 0.05 H0 Diterima 

0.747 < 3.18 H0 Diterima 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai X2 Hitung sebesar 0.584 yang lebih 

kecil dari nilai X2 Tabel sebesar 5.99 dan didukung dengan nilai Asymp. sig. sebesar 

0.747 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pada overall satisfaction ketiga jenis 

makanan.  

4.3.3. Perbandingan rata-rata likelihood to recommend di setiap region 

 

Interpretasi berdasarkan rank: 

- Daerah yang memiliki kecenderungan tertinggi untuk merekomendasikan ketiga 

makanan adalah Jawa dengan mean sebesar 37.58, kemudian Sumatra dengan 

mean sebesar 31.28, dan terakhir Bali dengan mean sebesar 13.64.  

 



 

 

 

➢ Hipotesis 

H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada data likelihood to recommend ketiga 

wilayah di Indonesia. 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata pada data likelihood to recommend ketiga wilayah 

di Indonesia. 

 

➢ Dasar Pengambilan Keputusan 

Asymp. Sig. ≥ α = 0.05 H0 Diterima 

Asymp. Sig < α = 0.05 H0 Ditolak 

|X2 Hitung| ≤ |X2 Tabel| H0 Diterima 

|X2 Hitung| > |X2 Tabel| H0 Ditolak 

 

➢ Keputusan 

0.000 < 0.05 H0 Ditolak 

22.435 > 5.99 H0 Ditolak 

 

➢ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai X2 Hitung sebesar 22.435 yang 

lebih besar dari nilai X2 Tabel sebesar 5.99 dan didukung dengan nilai Asymp. sig. 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata likelihood to recommend di ketiga 

wilayah di Indonesia  



 

4.4. Post-Hoc Testing (LSD) 

4.4.1. Uji LSD One-Way ANOVA 

 

Interpretasi: Karena hasil uji sudah menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

rata-rata pada data, maka tidak diperlukan uji LSD. 

 



4.4.2. Uji LSD Two-Way ANOVA (Region) 

 

Interpretasi uji LSD 

  Berdasarkan hasil output SPSS, terdapat perbedaan rata-rata antara overall 

satisfaction di wilayah Sumatra, Jawa, dan Bali. Kemudian terdapat pula perbedaan 

rata-rata antara taste rating di wilayah Bali dengan Sumatra serta wilayah Bali dengan 

Jawa. Terakhir, terdapat perbedaan rata-rata antara price rating di wilayah Jawa dengan 

Bali dan wilayah Jawa dengan Sumatra. 

 

 

 

 

 

 



4.4.3. Uji LSD Kruskal-Wallis 

➢ Uji LSD customer satisfaction berdasarkan region 

 

 

 



 

Interpretasi: 

Berdasarkan hasil Output SPSS dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata Customer Satisfaction (Overall satisfaction, Taste Rating, Price 

Rating) setiap Region di Indonesia tepatnya pada daerah Sumatra dan Jawa yang 

memiliki nilai sig. sebesar 0.163 yang lebih besar dari alpha sebesar 0.05. Selain 

itu berdasarkan grafik Pairwise Comparison dapat dibuktikan bahwa terdapat 

potensi rata-rata daerah Jawa lebih rendah dibandingkan Sumatra atau rata-rata 

daerah Sumatra lebih tinggi dibandingkan Jawa jika sampel yang diambil 

berbeda dengan sampel yang digunakan sekarang. 

 

➢ Uji LSD customer satisfaction berdasarkan food type 

 

 

Interpretasi: Karena hasil uji sudah menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata pada data, maka tidak diperlukan uji LSD. 

 

 



➢ Uji LSD likelihood too recommend berdasarkan region 

 

 

 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan hasil Output SPSS dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata Likelihood to recommend setiap Region di Indonesia tepatnya pada 

daerah Sumatra dan Jawa yang memiliki nilai sig. sebesar 0.687 yang lebih 

besar dari alpha sebesar 0.05. 

 

4.5. Regression Analysis 

Model Regresi: Y = a + b1x1 + b2x2 

 

Y = 0.892 + 0.925 (x1) – 0.089 (x2) 



= 0.892 + 0.836 (x) 

 

Interpretasi: 

- Jika nilai X1 (Overall satisfaction) dan X2 (Region) naik 1 poin, maka Y 

(Likelihood to Recommend) akan mengalami kenaikan sebesar 0.836 poin 

- Jika nilai X1 (Overall satisfaction) dan X2 (Region) turun 1 poin, maka Y 

(Likelihood to Recommend) akan mengalami penurunan sebesar 0.836 poin 

- Jika nilai X1 (Overall satisfaction) dan X2 (Region) sama dengan 0, maka Y 

(Likelihood to Recommend) akan bernilai 0.892 poin. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Wilayah dan Overall satisfaction memiliki 

pengaruh yang searah terhadap Likelihood to recommend.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini berhasil menilai kepuasan pelanggan dari segi rasa, harga, dan kepuasan 

secara keseluruhan di wilayah Sumatera, Jawa, dan Bali terhadap hidangan nasi goreng, sate 

ayam, dan juga rendang. Hasil tersebut dapat menjadi patokan untuk menilai apakah perbedaan 

masing-masing wilayah dalam faktor kepuasan pelanggan mempengaruhi kemungkinan untuk 

merekomendasikan restoran. Hasil penelitian ini akan membandingkan 2 metode yang tersedia, 

yaitu analisis variance dengan metode parametrik (ANOVA) dan juga dengan metode non-

parametrik (Kruskal-Wallis Test). 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan metode parametrik, diperoleh hasil bahwa seluruh 

variabel, seperti taste rating, price rating, dan overall satisfaction berdistribusi normal. Uji 

Variances disini juga menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata antara data taste 

rating, price rating, dan overall satisfaction terhadap makanan makanan nasi goreng, sate 

ayam, dan rendang. Dengan menggunakan uji two way anova, diperoleh bahwa tidak terdapat 

interaksi antara ketiga jenis makanan dan wilayah terhadap overall satisfaction, taste rating, 

dan price rating. 

 

Selanjutnya pengujian dengan metode non-parametrik (Kruskal-Wallis Test) juga 

memberikan hasil yang spesifik, yaitu wilayah Jawa dinilai paling puas dengan rasa, harga, 

dan keseluruhan ketiga makanan tersebut. Kemudian jika melihat dari wilayah Jawa, Sumatra, 

dan Bali, didapatkan bahwa hidangan nasi goreng memiliki taste rating terbaik, hidangan sate 

ayam memiliki price rating tertinggi, dan overall satisfaction yang tertinggi. Disini juga 

didapati bahwa adanya perbedaan rata-rata likelihood to recommend setiap wilayah, yaitu 

Daerah Jawa memiliki kecenderungan tertinggi untuk merekomendasikan ketiga makanan 

dengan mean sebesar 37.58, kemudian Sumatra dengan mean sebesar 31.28, dan terakhir Bali 

dengan mean sebesar 13.64. Hasil uji regresi juga menunjukan jika nilai X1 (Overall 

satisfaction) dan X2 (Region) naik 1 poin, maka Y (Likelihood to Recommend) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.836 poin. Kemudian jika nilai X1 (Overall satisfaction) dan X2 

(Region) turun 1 poin, maka Y (Likelihood to Recommend) akan mengalami penurunan 

sebesar 0.836 poin. Terakhir, jika nilai X1 (Overall satisfaction) dan X2 (Region) sama dengan 

0, maka Y (Likelihood to Recommend) akan bernilai 0.892 poin.  



 

Dengan demikian, hasil penelitian menggunakan metode parametrik dan juga dengan 

metode non-parametrik dapat digunakan sebagai alat bagi para bisnis untuk melihat apakah 

perbedaan regional dalam kepuasan pelanggan mempengaruhi kemungkinan untuk 

merekomendasikan restoran.  
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